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ABSTRAK

Tanaman sawi merupakan salah satu sayuran daun yang memiliki teknis budidaya sangat
mudah untuk dikembangkan serta banyak dibudidayakan, juga tanaman sawi sangat potensi dan
memiliki prospek yang baik. Produksi sawi mengalami penurunan pada tahun 2014, sehingga
dibutuhkan budidaya yang baik untuk dapat memenuhi kebutuhan sayuran terutama sawi.
Produksi sawi tersebut dapat disebabkan oleh kesuburan tanah yang semakin menurun, sehingga
diperlukan budidaya tanaman yang baik. Penggunaan bahan kimia pada lahan untuk budidaya
tanaman secara terus - menerus akan menurunkan kesuburan tanah baik fisik, kimia dan biologi.
Menciptakan dan menggunakan pupuk buatan sendiri dengan memanfaatkan limbah-limbah
organik yang ada dilingkungan sekitar.menjadi alternatif pengganti pupuk kimia yang tidak
menimbukan dampak merugikan untuk produktifitas lahan pertanian. Penelitian ini bertujuan
Mengetahui Mengetahui pengaruh pemberian jenis pupuk organik cair, dosis pemberian pupuk
organik cair dan interaksi antara keduanya yang memberikan pengaruh terbaik terhadap tanaman
sawi. Penelitian ini di laksanakan di Lingkungan Bonto Cabu, Kecamatan Lau, Kabupaten
Maros. Berlangung dari Mei sampai Juni 2021. Rancangan penelitian yang digunakan dalam
percobaan ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara Faktorial, terdiri
dari 2 faktor. Setiap kombinasi terdiri atas 3 ulangan, setiap ulangan terdiri atas 12 tanaman
sehingga terdapat 36 unit percobaan atau polybag. Berdasarkan hasil penelitian pemberian
kombinasi pupuk organik cair kulit bawang merah dan Leridengan pemberian dosis 250 ml
pupuk organik cair terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, pada pertumbuhan jumlah daun
kombinasi terbaik adalah kombinasi pupuk organik cair kulit bawang merah dan Leri dengan
pemberian dosis 200 ml pupuk organik cair. Sedangkan pada produksi, pupuk organik cair kulit
bawang merah dan pemberian dosis 250 ml adalah kombinasi terbaik untuk diameter batang dan
berat tanaman sawi, sedangkan untuk berat akar tanaman kombinasi terbaik adalah pupuk
organik cair kulit bawang merah dan pemberian dosis 200 ml pupuk organik cair pada tanaman
sawi.

Kata kunci: pupuk organik cair, POC kulit bawang merah, POC leri, tanaman sawi.

33


mailto:fyan@umma.ac.id

J. Agrotan 7(1) : 33-41, Maret 2021. ISSN: 2442-9015

PENDAHULUAN

Tanaman sawi merupakan sayuran
daun yang budidaya sangat mudah untuk
dikembangkan dan banyak masyarakat yang
menyukai serta memanfaatkannya. Selain
itu, juga tanaman  sangat potensi dan
memiliki prospek yang baik. Sumber
vitamin dan mineral essensial yang banyak
mengandung serat dibutuhkan oleh manusia
untuk membantu proses pencernaan dan
dapat mencegah kanker. Vitamin dan
mineral essensial tersebut dapat dijumpai
pada sayuran daun (Haryanto, 2001).

Seiring  dengan  perkembangan
zaman, banyak solusi dan ide kreatif. Salah
satu ide atau solusi untuk menanggulangi
dampak dari penggunaan pupuk anorganik
tersebut dapat di tanggulangi apabila para
petani dapat menciptakan solusi dari
permasalahan yang timbul tersebut, maka
petani harus dapat menciptakan pupuk yang
dapat menjadi alternatif pengganti pupuk
kimia dan tidak menimbukan dampak
merugikan  untuk  produktifitas  lahan
pertanian. Petani dapat memproduksi pupuk
itu secara mandiri dengan memanfaatkan
limbah-limbah organik yang ada
dilingkungan sekitar. Pupuk tersebut adalah

pupuk organik cair, misalnya limbah kulit

bawang merah dan air cucian beras.

Kulit bawang merah adalah bagian
terluar atau pembalut dari daging bawang
yang berpotensi dapat membunuh hama
serangga pada tanaman, karena mengandung
senyawa acetogenin. Pada konsentrasi
tinggi, senyawa  tersebut  memiliki
keistimewaan untuk mematikan serangga
dengan menyerang sistem pernafasan
sehingga akan merusak seluruh jaringan
vitalnya (anti-feeden). Dalam hal ini, hama
serangga tidak lagi  bergairah  dan
menurunnya nafsu makan yang
mengakibatkan hama serangga enggan untuk
melahap bagian tanaman yang disukainya,
sedangkan dalam konsentrasi rendah.
Bersifat racun  perut  yang  bisa
mengakibatkan hama serangga mati. Kulit
bawang juga dapat memberikan kesuburan
bagi tanaman (Ramadhan, 2012). Sedangkan
pada Leri Berdasarkan hasil penelitian
Istigomah (2012) bahwa Leriberpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman tomat dan
terong, konsentrasi Leriyang digunakan
yaitu 025 L, 0.5 L, 0.75 L, dan 1 L,
konsentrasi 1 L atau 100% ml memberikan
pengaruh yang paling efektif terhadap tinggi
dan jumlah daun tanaman tomat dan terong.
Menurut ahli penelitian Ariwibowo (2012)
bahwa  pemberian  kulit telur dan
Leriberpengaruh  terhadap  pertumbuhan

tanaman tomat. Konsentrasi kulit telur 15
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gram dan 100 ml air leri memberikan
pengaruh yang paling baik terhadap
pertumbuhan  tinggi  tanaman  tomat
(Solanum lycopersicun).
METODE PENELITIAN
Metode Penelitian
Rancangan penelitian yang
digunakan dalam percobaan ini adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
disusun secara Faktorial, terdiri dari 2
faktor.
Faktor pertama, jenis pupuk organik cair
(G), yang meliputi:
gl= pupuk organik cair (POC) kulit
bawang merah (KBM)
g2= pupuk organik cair (POC) Leri
g3= pupuk organik cair (POC) kulit
bawang merah dan Leri
Faktor kedua, dosis pemberian pupuk
organik cair (P), yang meliputi:
p0= Kontrol
pl= 150 ml/ polybag
p2=200 ml / polybag
p3=250 ml / polybag
Setiap kombinasi terdiri atas 3 ulangan,
setiap ulangan terdiri atas 12 tanaman
sehingga terdapat 36 unit percobaan atau
polybag.
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan alat tulis

menulis, patok, timbangan, mistar, kamera,

kertas label, ember, polybag, jaring — jaring,
dan gelas ukur. Bahan yang digunakan yaitu
benih sawi , tanah, pupuk kompos, limbah
kulit bawang merah dan air cucian beras,
EM4, dan molase gula merah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil pengamatan rata-
rata tinggi tanaman sawi dapat disajikan
pada lampiran la dan analisis sidik ragam
pada lampiran 1b menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian pupuk organik cair
dari kulit bawang merah, Leri dan
kombinasi keduanya berpengaruh tidak

nyata pada tinggi tanaman sawi .

Tinggi Tanaman
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Tinggi Tanaman {cm)
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POP1P2P3P
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Seriesl 6 7 7 7 6 6 7 7 6 7 7 7

Gambar 2. Diagram rata-rata tinggi tanaman

Gambar 2 menunjukkan bahwa rata-

rata tinggi tanaman sawi yang berkisar
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antara 6,02 — 7,80 cm, dengan hasil terbaik
terlihat pada perlakuan kulit bawang merah
dan Leri (G3) dan dosis pemberian pupuk
organik cair 250 ml (P3), dengan nilai 7,80
cm.

Jumlah daun (helai)

Berdasarkan hasil pengamatan rata-
rata jumlah daun tanaman sawi dapat
disajikan pada lampiran 2a dan analisis sidik
ragam pada lampiran 2b menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian pupuk organik
cair dari kulit bawang merah, Leridan
kombinasi keduanya berpengaruh tidak

nyata pada jumlah daun tanaman sawi .

pupuk organik cair 200 ml (P2), dengan nilai
11,00 helai.
Diameter batang

Berdasarkan hasil pengamatan rata-
rata diameter batang tanaman sawi dapat
disajikan pada lampiran 3a dan analisis sidik
ragam pada lampiran 3b menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian pupuk organik
cair dari kulit bawang merah, Leridan
kombinasi keduanya berpengaruh tidak

nyata pada diameter tanaman sawi .

Jumlah Daun
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Diameter Batang
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Diameter Batang

Seriesl 1 9 9 1 15816 9129

Gambar 3. Diagram rata-rata jumlah daun
Gambar 3 menunjukkan rata-rata
jumlah daun tanaman sawi yang berkisar
antara 7,60 — 11,00 helai dengan hasil
terbaik terlihat pada perlakuan kulit bawang

merah dan Leri (G3) dan dosis pemberian

Gambar 4. Diagram rata-rata diameter
batang

Gambar 4 menunjukkan rata-rata diameter
batang tanaman sawi yang berkisar antara
5,83 — 11,07 cm, dengan hasil terbaik
terlihat pada perlakuan kulit bawang merah
(G1) dan dosis pemberian pupuk organik
cair 250 ml (P3), dengan nilai 11,07 cm.
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Berat tanaman

Berdasarkan hasil pengamatan rata-
rata berat tanaman sawi dapat disajikan
pada lampiran 4a dan analisis sidik ragam
pada lampiran 4b menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian pupuk organik cair
dari kulit bawang merah, Leridan kombinasi
keduanya berpengaruh tidak nyata pada

berat tanaman sawi .

Berat Tanaman
50,00
8 40,00
E r
! 30,00
(1]
= 20,00
il
v 10,00
o
0,00
G1G1G1G1G2G2G2G2G3G3G3G3
POP1P2P3POP1P2P3POP1P2P3
Seriesl 33 3431331331

Gambar 5. Diagram rata-rata berat tanaman

Gambar 5 menunjukkan bahwa rata-
rata berat tanaman sawi yang berkisar
antara 12,00 — 40,33 gram, dengan hasil
terbaik terlihat pada perlakuan kulit bawang
merah (G1) dan dosis pemberian pupuk
organik cair 250 ml (P3), dengan nilai 40,33
gram.
Berat akar

Berdasarkan hasil pengamatan rata-

rata berat akar tanaman sawi dapat disajikan
pada lampiran 5a dan analisis sidik ragam

pada lampiran 5b menunjukkan bahwa

perlakuan pemberian pupuk organik cair
dari kulit bawang merah, Leridan kombinasi
keduanya berpengaruh tidak nyata pada

berat akar tanaman sawi .

Berat Akar
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Seriesl 0 01 0000 00O0CO0O0

Gambar 6. Diagram rata-rata berat akar
tanaman

Gambar 6 menunjukkan bahwa rata-
rata berat akar tanaman sawi yang berkisar
antara 0,37 — 1,01 gram, dengan hasil
terbaik terlihat pada perlakuan kulit bawang
merah (G1) dan dosis pemberian pupuk
organik cair 200 ml (P2), dengan nilai 1,01
gram.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian terlihat
bahwa pupuk organik cair kulit bawang
merah (G1) dan pemberian dosis 250 ml
(P3) adalah kombinasi terbaik untuk
diameter batang dan berat tanaman sawi ,
sedangkan untuk berat akar tanaman
kombinasi terbaik adalah pupuk organik cair

kulit bawang merah (G1) dan pemberian

37



J. Agrotan 7(1) : 33-41, Maret 2021. ISSN: 2442-9015

dosis 200 ml (G2) pupuk organik cair. hal
ini  didukung oleh  Rizal (2008).
Mengemukakan bahwa zat dan senyawa
yang terdapat pada kulit bawang merah
dapat memberikan kesuburan bagi tanaman
sehingga dapat mempercepat tumbuhnya
buah dan bunga pada tumbuhan. Ini sangat
baik bagi tanaman karena dapat memicu
pertumbuhan akar yang nantinya akan
memicu meningkatnya pertumbuhan batang
tanaman.

Hasil penelitian pemberian perasan
bawang merah pada konsentrasi berbeda
berpengaruh berbeda terhadap parameter
panjang akar, berat kering akar dan tinggi
tanaman.  Perasan = bawang  dengan
konsentrasi 6% memberikan hasil yang
optimum terhadap berat kering akar dan
tinggi tanaman, sedangkan perasan bawang
dengan konsentrasi 80% memberikan hasil
yang optimum terhadap panjang akar
(Resmisari, 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Terdapat pengaruh pemberian kombinasi
pupuk organik cair kulit bawang merah
dan Leriterhadap pertumbuhan tinggi

tanaman dan jumlah daun tanaman sawi ,

sedangkan untuk diameter batang, berat
tanaman dan berat akar pengaruh terbaik
adalah pupuk organik cair kulit bawang

merah pada tanaman sawi

. Terdapat pengaruh pemberian dosis 250

ml pupuk organik cair memberikan
pengaruh  terbaik  terhadap  tinggi
tanaman, diameter batang dan berat
tanaman, sedangkan untuk jumlah daun
dan berat akar pada pemberian dosis 200
ml memberikan pengaruh terbaik pada

tanaman sawi

. Adapun interaksi pengaruh pemberian

pupuk organik cair kulit bawang merah
dan Leridan pemberian dosis 250 ml
merupakan kombinasi yang memberikan
pengaruh terbaik pada tinggi tanaman,
untuk  pertumbuhan  jumlah  daun
kombinasi terbaik adalah kombinasi
pupuk organik cair kulit bawang merah
dan Leridan pemberian dosis 200 ml
pupuk organik cair. Sedangkan pada
produksi, pupuk organik cair kulit
bawang merah dan pemberian dosis 250
ml adalah kombinasi terbaik untuk
diameter batang dan berat tanaman sawi ,
sedangkan untuk berat akar tanaman
kombinasi terbaik adalah pupuk organik
cair kulit bawang merah dan pemberian
dosis 200 ml pupuk organik cair pada

tanaman sawi
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Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan
tentang penggunaan pupuk organik cair dari
kulit bawang merah dan Leri serta
pemberian dosis pupuk organik cair pada
tanaman lain sehingga memperoleh hasil

yang maksimal.
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